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PENGANT AR

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan
Daerah Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun anggaran
1978/1979 telah menghasilkan naskah Perkembangan Se
ni Bela Diri Tradisional di Daerah Sumatera Barat.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah me-
rupakan suatu hasil penelitian yang mendalam, teta-
pil baru pada tahap pencatatan, sehingga di sana si-
ni masih terdapat kekurangan-kekurangan yang diha -
rapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selan -
jutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang
baik antara Pusat Penelitian Sejarah dan Budaya de-
ngan Pimpinan dan Staf Proyek Penelitian dan Penca-
tatan Kebudayaan Daerah, Pemerintah Daerah, Kant .r
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Per-—
curuan Tinggi dan tenaga akhli perorangan di daerah
Sumatera Barat serta Leknas / LIPI.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini,
maka kepada semua pihak yang tersebut di atas kami
menyampaikan penghargaan dan terima kasih. Demikian
pula kepada tim penulis naskah ini di daerah, dan
tim penyempurna naskah di Pusat.

Harapan kami dengan terbitnya naskah ini mu-
dah-mudahan ada manfaatnya.

Jakarta, 15 Pebruari 1982
Pemimpin Proyek



SAMBUT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTIMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Penelitian dan Pencatatan Kebudayaan -
daerah Pusat Penclitian Sejarah dan Budaya Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan dalam tahun anggaran 1978/
1979 telah berhasil menyusun naskah Pengembangan Seni
Bela Diri Tradisional di Daerah Sumatera Barat.

Selesainya naskah ini terutama karena  adanya
kerjasama yang baik dari semua pihak baik di pusat ma
upun di daerah, terutama dari pihak Perpuruan Tinggi,
Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan ,
Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta yang
ada hubungannya.

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan ma
sih merupakan tahap pencatatan yang dapat disempurna-
kan pada waktu yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan; memelihara ser-
ta mengembangskan warisan budays bangsa seperti yang
disusun dalam naskah ini masih dirasakan sangat kurang
terutama dalam penerbitan.

Cleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan
terbitnya naskah ini akan merupakan sarana penelitian
dan kepustakaan yane tidak sedikit artinya bagi kepen
tingan pembangunan bangsa dan negara khususnya pemba-
ngunan kebudayaan.

Akhirnya saya menoucapkan terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu suksesnya pembangunan
ini.

Jakarta, 15 Pebruari 1982.
Direktur Jenderal Kebudayaan
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PENDAHULUAN

Ae Tujuan Penelitian

Dilandasi oleh jalan pikiran untuk menggali ke
budayaan nasional secara lebih menyeluruh, yang ditan
dai oleh variasi pertumbuhan dalam lingkungan persada
yang kita cintai ini, kami mencoba wntuk menjajaki -
perkembangan %pencak silat'" di beberapa daerah Suma -
tera Barat. Laporan ini disusun dengan semaksimal mung
kin menggambarkan keragaman ‘'pencak silat' ini menu -
rut versi masing masing pendekar, sehingga ada arti-
nya untuk meningkatkan pemakaian serta penghayatan -~
terhadap eksistensi perbedaan den pertumbuhan terse-
but dalam memperkaya kebudayaan nasional.

Sekaligus laporan ini untuk memperdekat  arus
komunikasi antara pendekar yang tebesar di daerah ini
dengan para pencinta dan pembina kebudayaan nasional.
liudah mudahan penemuan ini dapat dipakai tidak  saja
untuk menyebarluaskan pengetahuan silat kepada masya~-
rakat ramai, tetapli juga dapat dijadikan sebagal ba-
han dalam usaha penyusunan program pembinaan kemampu-—
an seni bela diri ataupun untuk tujuan pengembangan -
olah raga dan seni tari.

B. Ruang Lingkup dan Masalah Penelitian

Dalam pertumbuhan masyarakat yang pribadi dan
irrasionil ini sering suatu kegiatan tertentu  dapat
mewujudkan suatu maksud ganda dari pelaksanaannyae
Dalam batas tertentu "pencak silat® sebagai suatu ke-
terampilan jasmani yang dikemban: kan dan dimiliki se=
bagian anggota masyarakat dapat berperanan dalam pro-
ses soglalisasi generasi muda yang akan menentukan pe
ranan mereka dalam masyarakatnya kelak. Penyebaran -
"'pencak silat® diantara anggota masyarakat tersebut
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akan dapat ditentukan oleh pengetahuan, sikap dan =
status sosial ekonomi pendukungnya dalam mewarigkan
kepada para anak didik mereka yang sekaligus memberi
corak metodologi latian fpencak silat'™ dalam masya -
rakat ini di samping penyelenggaraannya.

"Pencak Silat' sebagai bagian dari keragaman
perujudan kebudayaan bangsa ltita téelah pula berkem -
bang di tiap daerah yang masing masingnya memiliki -
ciri ciri tersendiri, di samping persamaannya  yang
menunjukikan kemungkinan berasal dari rumpun yang sa-
tu. Walauvpun ada beberapa persamaan gerak dan proses
pengembangan ‘pencak silat’ tersebut di beberapa dae
rah, namun ditemui pula perbedsan dalam "mode™ gera-
kan tertentu, yang barangkali merupakan penyesuaian
terhadap lingkungan baru yang selalu berubah, . baik
disengaja ataupun tidak, oleh mereka yang mewarisi -
nya. Demikian pula sebagian gerakan dalam kegiatan -
tertentu, baik yang ditemui dalam seni tari tradisi-
onil, upacara penyambutan tamu maupun dilam suatu
persembahan sering bersamaan dengan beberapa gerakan
tubuh dan bagian tubuh yang terdapat dalam © Pencak
silat ". Dan tidaklah dapat dibantah, bahwa keseha -
tan gerak dan kemampuan pelenturan tubuh yang terbuk
ti dimiliki oleh para pesilat tersebut adalah meru -.
pakan hasil latihan jasmani yang cuwlzup lama dan mem—
butuhkan keserasian pisik tertentu.

Untul: terbatasnya pokok mnasalah penelitian =
yany akan dijajaki, akan kita rangkumkan dalam ben-
tuk pertanyaan sebagai berikut :

1. Sampai sejauh mana pcranan "pencak silat™

ini dalam proses sosialisasi anggota masya
I'a.kat °

2. Sampai sejaull mana keragaman perkembangan
pencak silat" terscbut dapat menimbulkan



penggalangan penyamaan penyamaan di daerah
ini.

3. Apakah ciri ciri khusus yang mungkin mem -
bedakan tiap penyamaan tersebut.

C. Prosedur dan Pertangeungan Jawab Penelitian

Penulisan ini merupakan penjajakan dalam per—
kembangan "“pencak silat? yans bervariasi di masing-
masing daerah di Sumatera Barat. Terdapatnya bebera=—
pa ciri ciri pembeda antara tiap sasaran, seperti =
vang telah ditemui dalam penelitian ¥pencak  silat"
pada masa lampau, mendorong peneliti untuk secara -
bertahap melalkukan ‘exploratory research® dari tiap
rumpun perkembangan "pencak silat’ yang terdapat di
daerah ini. Luasnya populasi yans ditinjauw dalam ar-—
ti heterogenitas karakteristik yang dimiliki oleh ti
ap sasaran, mcndorons peneliti untuk dalam melukis -
kan profil perkembangan "pencak z1lat® terscbut ber-
dasarkan hasil wawancara dan perafaan masing- masing
pendekar. Untuk tujuan memperoleh gambaran asli dari
tiap jenis sasaran peneliti sedapat mungkin menuang-—
kan informasi yang diperoleh menurut istilah atau ka
limat-'talimat yang dipakai responden schari hari.

Kita sadar tentang kesulitan yang ditimbulkan
oleh dua pilihan antara peningikatan reliabilitas dan
besarnya biaya penelitian. Peningkatan releabilitas
sedemikian rupa ditentukan pula oleh kemampuan kita
untuk memperoleh informasi yang relatif lebih menye-—
luruh dan representatif, Kenyataan menunjukkan bahwa
pertumbuhan "pencak silat™ telah diwarnai oleh per-
kembangan lingkungan yang berbeda, sehingga mening -
katkan heterogenitas populasi penelitian ini,

Kita akui bahwa sebagian maksud studi ini ada
lah untuk menggali kesamaan tiap “sasaran" , namun
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karena penjajakan ini bertujuvan juga untuk mengum -
nulkan variasi perkembancan kebudayaan nasional, su~
dah sewajarnyalah bahwa beberapa ciri khusus dari
tiap sasaran juga nerupakan informasi penting yang
perlu dikumpullan. Dengan demikian profil karakte --
istik perkembangan "pencak gilat® itu dalam batas
vertentu akan menunjukkan Vkeumannyaidi samping
zekhususannya'i.

fanl menyadari bahwg pengurulan informasi da

ri para pendekar ini mungkin juge zkan menghasilkan
pencmuan yang "bias®, Hamua rqemikian kita ©oerusaha
untul memaghami dan menghayati perkembangan silat
ini dengan lebih dahulu menempatkan diri menurut ca
ra berpikir para pendekar. Untuk wmengurangkan pe-
ngaruh pencliti kepada para responden, yang memung-—
kinkan timbulnya jawaban jawaban yang relatif  ku-
rang tepat, pertanyaan yang diajukan tidak dalam -
bentuk “tertutup® (closed questionsj. Dengan kata
lain peneliti berusaha untuk mengurangkan seminimal
mungkin faktor faktor yang dapat menyokong kelanca-
ran penggambaran nyata dari kehidupan 'pencak si -
lat® 1ini. Dengan cara pemberian kesempatan Lkepada
para pendekar untuk menjawab dan menerangkan "eksis
tensi pencak silat ini sebcbasnya barangkali akan
menimbulkan jawasban-jawaban ataupun keterangan-kete
rangan yaie tidak saja berdasarkan pengalaman  dan
pengetahuan mercka, tetapi mungkin juga  berisikan
sejumlah pantasi mereka. Kite menyadari bahwa in -
Tormasi yang berdasarkan fantasi ini sangat memba -
" hayakan reliabilitas penelitian ini. Kendatipun de-
‘mikian kita tidak dapat membantah bahwa merekalah -
yang lebih tahu tentang “pencak silat® yang diajar-
kannya dan sukarlah bagi kita para pencliti untuk
mencentukan apakah satu jawaban tertentu mengandung--
jawaban yang tidak benar. Barangkali untuk mengurang
kan kelemahan tersebut, antara lain kita dapat me-
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laksanakan ‘'replication" studi ini; ataupun mengum -
pulkan "timec sesies™ yang otcentik. lNamun usaha yang
disebutkan terakhir tidak akan mungkin dilakukan.

Berdasarkan alasan yang tclah kita kemukakan
di atas, tiap keterangan yang diperoleh dari masing=—
masig pendekar akan diungkapkan dalam buku tersendi=-
ri. 3ehingga dengan demikian studi ini akan dilapor-
kan dalam dua kategori laporan.

1. Laporan Perkembangan ““encak Silat® menu -
rut Versi Pendekar-pcndekar, (Terdiri dari
sejumlah pendckar).

2. Analisa dan kesimpulan Perlembangan ¥ Pen-
cak Silat " dari scitelompok pendekar di
Sumatcra Barat.

Berdasarkan pertimbangan i atas, penelitian
ini dilakukan dcngan dua tahap.

1o Studi pendahuluan, yakni studi penjajakan
tentans ada tidaknya rcsponden ‘'pencak si-
lat® di tingkat Kabupaten, lecamatan atau
Kencgarian (Desa).

Untuk menetapkan dapatnya scorang dapat
menjadil responden haruslah tiap responden
memenuhl persyaratan scbagal berikut

a. Yang bersangkutan dlianggap pendekar -
olch masyarakat sctempat.

b. Pcndekar tersebut, pada saat penclitian
di lakukan, benar-benar ma sih aktif
mengajarkan “pencak silat? di daerahnya.

c. 3ckurang kurangnya mercka telah berumur
40 tahun,

Ketiga informasi di atas diperoleh dari Ke
pala Kantor Dcpartemen P dan K Kabupaten /
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Kotamadya setempat, serta memanfaatkan la-
poran penelitian "pencak silat® yang -telah
dilakukan pada masa lampau dan penjelasan
dari para cendekiawan yang berasal dari
desa tertentu yang relatif mengetahui ten~
tang ada tidaknya pendekar di negari ( de-
sa) yang bersangkutan. Segala informasi i-
ni diuji lagi kebenarannya dengan memper -
hatikan saran dari "informal lecaders" se-
tempate

Studi lapangan, yaitu studi yang dilakukan
sesudah penyebaran responden diketahui.
3tudi ini terdiri dari wawancara dan obser
vasi terhadap peragaan (percobaan) "pencak
silat’ dari masing-masin; responden  yang
terpilih.

Berdasarkan informasi yang diperdapat dari -
studi pendahuluan, diperoleh distribusi responden
sebagai Tabel 1 berikut ini.

TABEL 1

DISTRIBUSI RESPONDEN STUDI "PENCAK SILATY

DI DAERAH SUMATERA BARAT

Kenegarian Jumlah
No. Kabupaten Kecamatan (Desa) Responde
1« Tanah Da- a. Lintau 1) Tanjung 1
tar Buo Bonai
2) Batu Bulat 1
dan Balail
Tengah
3) Tepi Selo 1
b.Sei.Tarab Kumango 2
2. Pess.Sela- IV Jurai Painan 1
—dan e

Jumlah ' 6




De Pengertian

Dalam masyarakat ditemu: bermacam ragam isti-
lah yang bagi pesilat (pendekar) mengandung arti -
yang berbeda-beda. Sering didergar adanya istilah

encak, silat, pencak silat, sgtralsk, gayuig dan se-
agalnyae

Istilah "Pencak 3ilat' dalam uraian bagian di
atas, dipakai scbagai istilah umum yang dapat berar-
ti keriatan yans mengandung unsur gerakan badan yang
biasa dilakukan olech pendckar-pendekar (pesilat-pe =
silat) dalam mcmbela diri atau menycrang lawan.
Dalam uraian sclanjutnya akan dipakai istilah yang -
dipergunakan oleh responden.

Tulisan ini adalah merupakan hasil studi ten-
tans perkembangan Ypencak silat™ di sasaran yang di-
bina oleh Saudara liaarif gelar Pito Rajo di Kenaga—--—
rian 5Simpurut; Kecamatan Sungal Tarab, Kabupaten Ta-
nah Datar, Propinsi 3Sumatera Barat.

Dalam laporan selanjutnya istilah yang diper-
gunakan responden akan diuraikan lebih terperinci.



BAB I

LATAR BELAKANC SOSIAL BUDAYA DALAM PZRKEMBANGAN
PENCAK SILAT DI DAERAH

A. Pencak silat dan Peranannya dalam Masyarakat.

Bermacam-macam istilah yang dipergunakan O-
ranc untuk pencak silat ini sesuai dengan kebiasaan
di daerah tempatnya berkembang. Tetapi untuk dae -
rah ini responden menegaskan bahwa terdgpat perbeda
an antara pencak sil:: dengan silat. Selanjutnya -
responden mengatakan bahwa di daerah ini istilah -
yans dipakai adalah *'silat’. Sedangkan pencak silat
dianggap sama dengan ftari® yang dipergunakan se-
waktu upacara-upacara adat; untuk pertunjukan  dan
lain sebagainya. Oleh karena itu dalam uraian selan
- jutnya istilah pencak sgilat tidak dipergunakan dan
diganti dengan istilah yang dikemukakan responden -
yaitu "silat".

Di daerah ini ‘isilat™ merupakan suatu ketram
pilan untuk membela diri tanpa mempersunakan alat
atau senjata. Dalam usaha membela diri dari serangan
musuh maka silat ini di ajarkan tanpa mempergunakan
alat dan sepenuhnya berpegang kepada ketrampilan un
tuk mempertahankan diri dari segala bentuk serangan.

Dengan demikian silat bwkanlah dipergunakan
untuk menyerang atau berkelahi tetapi adalah untuk
membela diri kiranya terjadi sérangan yaug tidak
diingini. Hal ini sesuai dengan pepatah "musuak in-
dak dicari basuo pantang diilakkan™ maksudnya musuh
tidak dicari kalau bertemu pantang dielakkan. Kalau
bertemu dengan serangan musuh maka tangkisan perta=-
ma yang diberikan pada serangan tersebut adalah me-
rupakan nasehat dan dianggap bahwa lawan itu  pada
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lahirnya lawan tetapi pada batinnya adalah kawan -
(saudara).

Berdasarkan itu pula maka silat di daerah i-
ni bertujuan mencari persahabatan, mencari kawan
yang merupakan silaturghim antara sesama manusia.
Dengan tujuan itu para anak sasian yang belajar si-
lat di daerah ini merasa bersaudara, dan  terjalin
suatu hubungan pribadi yang kuat antara satu dengan
yang lainnya.

Ketrampilan silat di daerah ini merupakan mi
lik an-gota masyarakat, karena sifat penyebar luas-
an silat ini terbuka bagi seluruh anggota masyara -
kat yang ingin mempelajarinya. Dengan demikian para
pemuda, orang tua-tua dan sebagainya mempunyai ke-
sempatan untuk memiliki kepandaian bersilat asal ke
mauan untuk belajar ketrampilan ini ada pada diri-
nyae

Sifat keterbukaan yang dimiliki oleh sifat
di daerah ini merupakan pemberian kesempatan kepada
peminatnya untuk memasuki perguruan yang adae De~
ngan kata lain tanpa memandang keluarga, suku, jo-
rong, hagari dan kecamatan mempunyai keseupatan -
yang sama untuk memiliki ketrampilan tersebute.

Di samping itu anjuran dari orang tua~tua a=~
tau pemuka-pemuka masyarakat kepada para pemuda un-~
tuk belajar silat di daerah ini merupakan  faktor
menentukan pula dalam pengembancan silat di daerah
ini. Hal ini dipameokan oleh orang tua-tua "untuak-
paindakan tokok sanduvak dek bini®* yang maksudnya a-—
dalah untuk menghindarkan srangan dari istri kita
sendiri bila terjadi perselisihan rumah tangga.

Namun demikian perkembangan silat ini sangat
ditentukan oleh beberapa faktor utama, yaitu :



1. Kesediaan pendekar (guru silat) untuk me-
ngajarkan kepandalwn silat kepada anak sa-
sian.

2. Kesun:guhan anak sasian dalam mempelajari
ketrampilan itu sendiri.

Peranan seorans guru (pendekar) yane mengajar
Lzan silat ini dalam pengembangannya sangat menentu —
kan dalam berhasil tidaknya penyebar luasan ketram -
pilan ini. Sifat keterbukaan yans dimiliki olesh gi-
lat ini aken menuntut jumleh tenaga guru yang cukup
vesar yang bersedia untuli mengajer. Dengan penyedia-
an tenaga guru yang cukup akan menimbulkan tumbuhnya
sasaran-sasacan (tempat belajar silat) baru  tempat
belajar silat bagl generasi muda yang membutuhkan ke
trampilan tersebute.

Kendatipun demikian kesungguhan anak  sasian
dalam mempelajari silat ini,; juga merupakan  faktor
yahs menentukan untuk penyebar luasan ketrampilan
silat ini,; Sama halnya dengan mempelajari ketrampil-
an lain atau mempelajari suatu ilmu pengetaiiuan maka
dalam mempelajari kepandaian silat ini sangat tergan
tung kepada kesunggsuhan muricd dalam mempelajarinya.

Justru karena itu pula dapat dikatakan bahwa
pemasalan ketrampilan silat di daerah ini tergantung
kepada proses belajar mengajar kepandaian silat ter—
sebut. Walaupun silat ini tidak tertutup bagi para
peminatnya dalam masyarakat, tetapi perkembangan -
yang diharapkan tidak akan tercapai kiranya peminat
yang 1ingin belajar tidak ada, kendatipun tersedia -
guru yang akan mengajarnya, dan begitu pula sebalik-
nyae

Dengan adanya sifat ‘keterbukaan silat™ yang
dimiliki oleh ketrampilan ini, maka penurunan atau
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pengembangannya dalam masyarakat tidak mengalami ke.
sulitan. Kepandaian silat tersebut akan berlanjut -
dari suatu generasi ke generasi selanjutnya, kira =
nya generasi muda mempunyai minat untuk memiliki ke
trampilan tersebut. Hanya saja faktor kemauan dari-
generasi mudalah yanr akan menentukan apakah kepan-—
daian ini akan tetap bertahan sebagai milik masyara
kat daerah tersebut.

Karena kepandaian bersilat di daerah ini me-
rupakan milik masyarakat, maka pembukaan suatu ‘isa=
saran® tidak akan mengalami kesulitan. Para  orang
tua, ninik mamak dan anggota masyarakat lainnya a-—
kan membantu serta menyokong untuk pengadaan suatu
sasaran, sekurang-kurangnya dengan moril, kendati-
pun dalam hal materil tidak dapat mereka laksanakan.
Kiranya masyarakat tidak sanggup membantu  secara-
moril ataupun materil, namun mereka pada hakekatnya
menyokong untuk mendirikan suatu 'sasaran silat".

Walaupun seseorang telah mahir dalam ketram-
pilan bersilat, bukanlah berarti bahwa mereka akan
mendapatkan suatu jabatan tertentu dalam  nagari ,
karena tujuan mempelajari ketrampilan tersebut ti-
dak untuk mengejar sesuatu jabatan yang akan dipe=
gang dalam struktur pemerintahan nagari. Namun de-
mikian biasanya seseorans yang tclah memiliki kepan
daian silat akan merupakan seorans yang disegani -
dan terpandang dalam nagari. Dan ini tidaklah berar
ti bahwa faktor kepandaian bersilat akan  membuat--
seseorang disegani dan terpandang dalam masyarakat
sekitarnyae.

Bila seseorang mempelajari ketrampilan silat
maka latihan-latihan fisik yang diberikan akan mem-
bawa anak sasian kepada suatu keiiidupan sehat, kare
na latihan-latihan yang diberikan akan mendorong -
mereka menjaga kesehatan dengan scbaik-baiknyae
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mempelajari si
lat akan berarti membawa anak sasian menjadi  lebih
sehate.

Telah merupakan tradisi di daerah ini bahwa
seseorang yang telah memiliki kepandaian silat senan
tiasa akan merubah tata cara inereka berbuat dan ber-
tindak dalam masyarakat sekitarnya. lMereka tidak sue
ka menonjolkan diri, apalagi mendemonstrasikan kepan
daian bersilatnya di tengah~tengah masyarakat, ken-
datipun waktu kunjunran para pejabat, karena silat
bukanlah untuk dijadikan suatu pertunjukan atau di-
demonstrasikane.

Berdasarkan itu pulalah seseorang pendckar le
bih suka banyzk diam dan banyak mengasingkan diri, -
sesuail dengan pepatah yang dianut waktu menuntut ke-
trampilan tersebut, yaitu “seperti memakai ilmu padi
makin berisi makin tunduk’ yang maksudnya semakin
berilmu haruslah makin tunduk, dan tidak boleh ber-
sifat congkak dan sombong dalan masyarakat.Seseorang
yang bersikap angkuh atau sombdang dengan kepandaian
yang dimilikinya akan dikatakan oleh masyaralkat de-—
ngan pepatah “tong losong nyaring bunyinya®, yaitu -
orang yang suka menyombongkan diri dianggap tidak
mempunyal ketrampilan tersebut. karena ajaran  yang
demikianlah yang merupakan salah satu faktor yang me
nyebabkan secorang pendekar itu lebih suka mengasing-
kan diri, kurang bicara, tidak suka menonjolkan diri
dan sckaligus menyebabkan mcreka kurang  berperan -
dalan masyarakat sekitarnyae

B. Latar Belakang Filsafat Perkumpulan/Perguruan/
Aliran.
Seperti telah diuraikan pada bagian terdahulu
bahwa sifat keterbukaan silat tersebut dalam peneri-
maan anal:i sasiannya, namun haruslah pula dilalui be=
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berapa persyaratan untuk dapat diterima sebagai anak
sasian. Persyaratan ini merupakan kebiasaan pokok
yang tidak dapat ditukar ataupun diganti dengan yang
lainnya.Hal ini sesuai dengan tujuan dari mempelaja-
ri ketrampilan silat itu sendiri, yaitu untuk menca-
ri persahabatan atau silaturahim yang diredhai oleh
Tuhan Yang Maha Dsae

Di antara persyaratan tersebut dapat dijabar-
kan sebagai berikut :

1. Persyaratan budi.

Untuk dapat memasuki percuruan silat di dae -
rah ini mempunyal persyaratan pribadi tertentu yang
harus dipenuhi olch seseorang kiranya ia ingin mem =
pelajari ketrampilan silat terscbut. Persyaratan da=
sar adalah bahwa seseorang yang akan mempelajari si-
lat di daerah ini haruslah beragama Islam, karena
ini akan erat hubungannya dengan tingkah laku sese=
orans dalam masyarakat. Kalau hal ini sudah terpenu-
hi maka yang bersangkutan hendaklah mempunyai sifat
kepatuhan terhadap kedua orang tua, jujur dalam ber-
buat dan bertindak di masyarakat, serta menghormati-
orang tua~tua di mana dia berada. Dengan demiiian ke
taatan serta kepatuhan seseorans mcnjalankan — agama
akan mencerminkan perbuatan-perbuatannya yang — baik
dalamn kehidupan schari-hari,.

2. Persyaratan umur.

Apabila perinsip dasar pcrtama telah terpenu-
hi maka persyaratan wnur tidak merupakan persoalan,
1pabila yang bersangkutan sanggup mclakukan latihan-
latihan yang diberikan oleh gurunya.

3e Persyaratan kelamin.
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‘ D1 daerah ini untuk belajer silat tidsk pilih
jenis kelamin, baik laki laki maupun perempuan semu-
anya mempunyal kesempatan yang sama asal saja memp -
nyai kemauvan untuk memiliki ketrampilan silat terse-
b llt ® )

4. Persyaratan badan (pisik)

Sama halnya dengan persyaratan yang: diminta
poda uwmur maka pada persyaratan badan ini tidak di-
ventukan besar kecilnya badan sescorang, tetopi yang
penting adalah kesanggupannya untuk melakukan lati -

han-latihan yang diberikan oleh gurunya.

5 Pergyaratan hubungan keluargza

Dalam wvraian terdzhulu telah dikemukakan bah-
va gilat di daerah ini bersifat terbuka bagl siapa -
pin yane ingin mempelajarinya. COlen karena itu pada
silat daerah ini tidak dikenal adanya syarat keluar-
ga, kampung, nagari dan sebagainya. Dengan  demiki-
ah bagil peminat yang ingin mempelajarinya diberi ke
sempatan asal saja beragzama Islam, dan kiranya tidak
beragama Islam diharuskan terlcebih dahulu mcmasuki -
arama Islam,

Persyaratan yang dikcmukakan di atas  adalah
merupakan prasyarat atau syarat pendahuluan untuk da
pat diterima scbagai anak sasian dalam perguruan si-
lat yang ada di daerah ini. Apabila persyaratan yang
dikemukakan di atas telah terpenuhi, maka kepada a=-
nak sasian dibebani kewajiban-=kewajiban tertentu -
yvang harus dipenuhinya sebclum melaluil belajar, ya-
itu @
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Persyaratan ini diberikan kepada anak sasian
dengan tujuan untuk melihat kesucian anak sasian un-—
tuk belajar, sesuai dengan pepatah *putiah kapeh bu-
liah diliek, putiah hati bakaadaan®, yang maksudnya
menyatakan bagaimana kesucian seorang anak sasian la
hir batin uantuk menuntut ketrampilan silat yang di-
ingininya.

2. Lado dan garam (cabe dan garam).

Hal ini dimaksudkan supay: seorang anak sasi-
an yang belajar silat mengetahui bagaimana pedas ca-
be dan asin garam, yang berarti bahwa ssorang  anak
saslan harus mengetahui bahwa di dunia ini terdapat
bermacam-macan kesulitan serta banyak bahaya yanhg

akan mengancam kedamaian.
3e Pisau satu buah.

Seperti diketahuil bahwa pisau adalah merupa -
kan senjata tajam, yang dapat dipergunakan untuk me-
nyerang musuh, Persyaratan ini dimaksudkan agar se-
orans anak gaslan yang belajar silat tersebut supaya
belajar dengan kesungguhan hati, atau dengan kata
lain belajar tidak tanggung-tanggung, sampai pandai
dan mahir dalam ketrampilan yans diingininya.

Apabila persyaratan di atas telah dipenuhi ma
ka pendidikzn telah dapat dimulai. Semenjak pendidi-
kan dimulai maka sejak itu si guru telah mulai menga
wasi si anaok sasian dalam segala tindakannya di ma~
syarakat sekitarnya. Anak sasian senantiasa ditunjuk
dan diajari dengan memberikan naschat-nasehat serta
petuan~-petuah sebagai pedoman dalam menempuh kehidue
pan bermasyarakat. Di antara naschat atau petuah-pe-
tuah yang harus dikerjakan oleh seorang anak sasgian
i1alah kepatuhan dalam menjalankan perintah agama,ke—
patuhan kepada kedua orang tua, tidak boleh bersifat
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anglkuh atau sombong dalam ma syarakat, dan tidak di-
benarkan melawan guru. Hal ini dinyatakan sebagai -
Ynan tuo dihormati, nan ketek dikasihi dan sama be~
sar lawan baiyo™, maksudnya bahwa orang yang  lebih
tua haruslah dihormati, yang kecil dikasihi dan sama
csar lawan beriya. Dengan prinsip demikian jarang
ckali terdapat perselisihan antara seorang anak sa-
ian dengan anggota masyarakat sckitarnya.

Cl O)

Kiranya terdapat atau terjadi seorang anak

sasian melanggar ketentuan-ketentuan yang telah di-
tetapkan oleh gurunya, maka tahap pertama dan kedus
si guru scnantiasa memberi naschat supaya perbuatan
yane salah itu jangan terulang lagi. Andaikata per-
buatan yans dilarang guru terscbut masih dilakukan -
olch anak sasian itu maka anak sasian tersebut lang-
sung dikeluarkan dari sasaran tersebut.

Andaikata seorang anak sasian telah memiliki
kepandaian silat maka kepada anak sasian tersebut se
lalu diberilzan nasehat dengan pepatah yang akan di-
pedomani dalam kehidupan mereka schari-~hari dalam ma
syarakat. Di antara pepatah yang terkenal adalah :
"kok mandi diilia~ilia,; kok bakato di bawah — bawah ¥
yany maksudnya menyatakan bahwa seorang pandai silat
itu jangan bersifat sombong, berbuatlah seolah olah
tidak mempunyai ketrampilan silat; yang pada hakekat
nya senantiasa menyembunyikan kepandaian.

NHamun demikian bagi seorang anak sasian tidak
tertutup kemungkinan untuk mendirikan suatu sasaran
baru, kiranya anak sasian tcrsebut telah memiliki ke
trampilan tersebut. Kepandaian bersilat tersebut da-
pat pula diajarkannya kepada orang lain apabila dia
telah dian;gap mahir mempergunakannya, dan uwntuk itu
anak sasian tersebut scnantiasa akan memberitahu ter
lebih dahulu kepada gurunyae
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K epandaian bersilat di caoerair ini tidak me -
agenal adanya "keputusan kaji¥, karsna mesurut res-
ponden silat itw tidak pernah tamat dan akan selalu
berkembang sesuail dengan kebutuhan pcmakainya. Falau
silat telah diputus berarti tidck dapat lagi ditam -
bah dan diubah, sedangkan yans scbenarnya ketrampil-
an ini akan senantiasa berkembang sesuai dengan ke-
butuhan pemakainya. Tidal tertutup kemungkinan Se=

orans anak sasian akhirnya akan nzmpu meingenbesngkan-
nya dengan Lermacam-macam perub-hannya sesual dengan
kebutuhan. Itulah salah satu darwr meka silat di dae

rah ini tidak mengonal memutus kaji.

3agl anak sasian yang reap telah memili--
ki ketrampilan silat ini Suﬂ&ﬂtl.ﬁ? dinasehatkan su-
paya jangan sekali-kali mencari lawan,; tetapli usaha-
kanlah mencari kawan sebanyak-banyoknya. Dengan de-
mikian pula hubuagan silaturahim antara sesama manu-
sia akan terjalin dengan baik, apalagl hubungan se-
sama anak sasian. Dikatakan juga bahwa hubungan se-
sama anhak gasian adalah "seperguruan, sasiok, sakaji®
yahg melambangkan keakraban hubungan antara sesama-—
anak sasian.

Demilian pula halnya hubungan antara satu sa-
saran dengan sasaran lalnnya di daersh terseout ti-
dak terdapat suatu persaingan, baik ditinjau dari se
gi guru, anak sasian dan masyarakatnya. llercka senan
tiasa saling menunjang untuk tercapainya suatu per-
saudaraan, Seorang anak sasian yong berkunjung kepa-
da sasaran lain tidak dibenarkan menyalshkan atau -
menganggap sasaran orang kurang, dan kalau sasaran -
tersebut memiliki kelebihan maka anak sasian itu di-
benarkan menambah yang kurang padanyae

Selanjutnya kepada anak sasian yang dianggap

tclah memiliki kepandaian bersilot itu sebagai nase-
hat terakhir dari gurunya dikatak:n bahwa kiranya -
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datang serangan musui maka berusahalsh menghindarkan
nya; dan kalau datang juga make barbuatlah schagai
sambutan pertama dari serangan musuh itu dianggap -
sebagal saudara, sambut kedua dari serangan  musuh-
itu diangrep s ebugq1 ibu bapa, sambut ketiga terha -~
dap serangan musuh d Larv\ap scbagal curu dan diberi-
jalan dan akhirnya kalau lawen masih menyerang maka
barulah sambut keempat yang berarti bahwa musuh itu
dianpgap tidak lagi scbagal manusia, tetapi edalah
iblis, maka dlbv“tl mundur seclangkah dan kalau tidak
juga maka haruslah QlOlD"S&k&So Ilempeodomani  ajaran
tersebut jelas tergambar bshwa silat ini adalah me-
rupakan kefranpilan uwntul membela diri tidak  untuk
mencari lawan tapi adalah uwatuk mencari kawan.

Berbicara teatang keinginan atau cita-cita un
tuk menyatukan persilatan yans ada maka responden me
nyatakan bahwa disatukan mungkis bisa tetapi menya —
tukannya akan menghadapi kesulitan-kesulitan yang
sukar diatasi. Karena tiap kelompok masyarakat ber -

nFgapan bahwa ketrampilannya yang paling ampuh, dan
dl sampling itu terdapatnya bermacam-macam gerakan -
yaing sukar uwntuk disatukan, Dan “engan demikian pula
keinginan untuk menyatukan silat ini mungkin sukszr
untuk dilakukan, karena tiap-tiap silat akan memper—
tahan&an miliknye masing-masing.

C. Corak dan Latar Belakang Sosial Budaya Perkumpu -
}qnhdan Pepguruan Pencak Silat Setempat.

Berbicara tentang latar belakang s00141 buda-~
ya perkumpulan dan perguruan silat di daerah ini a-
kan dapat diukur dengan mempertanyakan sejauh mana
perguruan mempunyal arti terteatu dalam lingkungan -
masyarakat setempat. Penting diberikan oleh lingku -
ngan sosial sekitarnya akan dilihat pada status so-
sial ekonomi anak sasian dan si guru (pendekar) pada
perguruan itu sendiri.
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Proses modernisasi yang terjadi dalam masya -
rakat sepanjang jaman akan mempengaruvhi status sosi-
al ekonomi masyarakatnya, dan hal ini akan ikut me-
nentukan perkembangan silat ini dalam masyarakat.
Kemajuan hubungan antar daerah dan hubungan interna-
sional akan menimbulkan masuknya bermacam ragam ke-
budayaan asing dan sekaligus mempengaruhi kebudayaan
tradisional Indonesia. Dalam bidang bela diri tradi-
sional akan disaingi oleh masuknya jenis-jenis bela
diri asing seperti karate; yudo dan lain sebagainya.
Masuknya jenis-jenis bela diri asing dan keadaan sta
tus sosial ekonomi anak sasian dan guru akan memung—
kinkan gencrasi wmuda untuk memasuki bela diri dari
asing selain dari silat, memperlilhatkan menurunnya =
perhatian generasi muda untuk belajar ketrampilan si
lat di daerah ini.

Kendatipun dalam proses pencrimaan anak sasi-
an tidak terdapat unsur pembatasan daerah atau  lo-
kasi maupun nagari asal anak yang dapat mcmpelajari-
nya, tetapi faktor sosial elionomi dari anak sasian
memegans peranhan penting untuk perkembangan selanjut
nya. Sedanckan masalah hubungan keluarga dalam pene-
rimaan anak sasian +tidak terdapat sama sekali, baik
dia anak kemenakan, orang sepesulkuan, sejorong, se -
nagari, atau sckecamatan dan lain sebagainya, asal
mempunyai kemauan untuk mempelajari silat ini dapat
mempelajarinya. Demikian pula teatang status pendi -
dikan seseorang tidaklah merupakan setandart  dalam
penerimaan anak sasian, mulai dari yang buta  huruf,
sampal kepada yang berpredikat po:ndidikan tinggi di-
benarkan untuk diterima menjadi anak sasian. Selan -
junya tentang masalah batas minimal unur anak sasian
yang dapat diterimapun tidak menjadi patokan untuk
dapat mempelajari silat tersebut, asal saja seorang
anak sasian itu mampu melakukan latihan-latihan yang
diberikan oleh gurunya.
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Oleh karena itu kesegaran jasmani dan kemampuan se -
seorang untuk melakukan latihan-latihanlah yang me-
rupakan pedoman dalam penerimaan seseorang anak sa-
sian pada perguruan silat ini.

Beritu pula sebaliknya tentang status umur -
maksimal dan status perkawinan seseorang tidak menen
tukan atau tidak membatasi dapat tidak dapatnya se-
seorang diterima menjadi anak sasian pada sasaran -
ini. Justru karena itu pada sasaran tersebut terda -
pat campuran yang sama antara anak sasian yang telah
kawin dengan anak sasian yang masih remaja atau yang
belum melakukan perkawinan, bahlcan kadang kala lebih
banyak anak sasian yang telah kawin dari pada  snak

asian belum kawin sama sekali,

llenurut informasi yang diberikan olen respon-
den bahwa peneriinaan anak sasien tidaklah memandang
status sosial ckonominya, bukan saja dari status eko
nomi bailk; ekonomi sedang atau status ekonomi berke-
kurangan secara keseluruhan dapat diterima. Wgmnun
demikian menurut responden anak sasliannya yang ter-
banyak pada unumnya berasal dari orang-orang yang ku
rang mampu ekonominyae

Berdasarkan itu pulalah maka dalam mengasull -
analt sasiainnya persuruan ini tidak mewajibkan wntuk-
membayar uang sekolah atau wang belajar untuk hono -
rarium guru, kecuali menyerahkan persyaratan yang te
lah dikemukakan tordahulu. Hal ini akan berlangsung-
sampai anak sasian menguasal ketrampilan yang dipela
jarinya pada sasaran tersebut. Dengan kata lain ke=-
wajiban pembiayaan pelaksanaan pendidikan berjalan -
tidak ditanesung oleh anak sasiane. Kendatipun demi -
kian antara guru dan analt sasian terjalin suatu hu-
bungan perasacn yang intim dan sukar untuk dinilai -
dengan vange
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Proses ini berjalan dengan mempedomani pepatah raso
jo pareso, lamak diawak katuju dek urang® maksudnya ,
walaupun anak sasian tidak diwajibkan membayarkan se
jumlah uang untuk belajar, tetapi cengan kesadaran -
nya sendiri para anall sasian membantu gurunya dalam
mengerjakan pertaniannya atau pckerjaan—-pekerjaan la
innya yang merupakan usaha dari si guru dalam meng -
hidupkan keluarganya. Bahkan kadang kala tidak  ja=—
rang si guru yang menyediakan air minum, rokok  dan
sebagainya untu.: dipcergunakan sclama pendidikan ber-
lanr sung. Dapat dikatakan bahwa hubungan antara ang=—
gota perguruan bukanlah hubungon yane berlandasan ma
teril tetapi tcrutama diikat olch resa kesadaran a-
kan tanggung jawab moril masing-masing yang tidak
tertulis sama sckalie

Bertitik tolak dari uraiazan di atas maka un -
tuk lkelangsungan hidup suatu sesaran di daerah  ini
sangat ditentukan pula oleh tinckat kehidupan se=
orang guru atau pendekar yang menzajarkan ketrampil-
an itu sendiri. Dalam pelaksanaan pendidikan terse -
but seorans guru lebin banyak memberi den membiayai
perguruan, dan karena itu tingkat kehidupan ekonomi
guru harus lebih baik untuk menbizyei kehidupan ru-
mah tangganya scodiri. Justru karena itu sebetulnya
pendirian suatu sasaran (peruruan silat) bukanlah
bertujuan sebagali sumber penphasilan zi guru, melain
kan semata~mata didorong oleh keinginan untuk mewa -
riskan ketramnilon silat yang dimilikinya  kepada -
generasi muda atau kepada para peminat yang  ingin
mempelajarinyae
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BAB II

TATA SUSUNAN ( STRUKTUR ) ORGANISASI
SIST®! PENGAJARAN SILAT

A. Perkumpulan Silat yang Berlcmbang di Daerah.

Silat yang diajarkan oleh responden di Simpu-
rut ini adalah "Silat Kumango'. Silat ini adalah me-
rupekan satu satunya aliran yang berkembang di naga-
ri Simpurut. liemang menurut responden sendiri harus
diakui bahwa di samping penganut aliran Kumahgo
masih ada lagl orang—orang yang'menganut aliran lain
nya. Akan tetapi jumlah penganut aliran tersebut sa
ngat sedikit sekali., Hanya terbatas pada beberapa -
orang saja dan tidek pernah dikembangkan atau diajar
kan oleh wvans bersanglutan,

liengenai perkembangzn sgilat di daerah sekitar
nagari ini responden tidak dapat memberikan gambaran
yang jelas, karena memang kalou ada sasarsn-—-sasaran--
zilat di nagari-nagarai tertentu maka hubungan anta-
ra yang satu dengan yang lainnya tidak ada sama se -
kali ; scbab tidak ada suatu ketentuan atau kewaji -
ban bagl seorang guru yanpy mendirikan sasaran untuk
memberitahukan sasaran lainnya bailk dari aliran yang
berasal dari rumpun yang sama apalagi aliran yang =
berbeda. Dengan demikian adalab bukan suvatu hal yang
luar biasa kalau ada seorang guru silat tidak menge=
tohui tentang adanya sasaran silat di sekitar naga -
rinya. Apalagi kalau kita ingat pula bahwa ada ali-
ran-aliran tertentu yang sasarannya harus didirikan-
nada tempat yang terscmbunyie.

Di nagari kediaman responden scndiri  hanya
ada sasaran responden satu satunya. Sasaran ini  mu-
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ridnya juga tidak banyak. Pada saat penelitian ini
dilalukan jumlah anak sasian responden yans belajar
secara kontinu tidak lcbih dari sepuluh orang. Hal
ini menunjuklian kepada kita bahwa perkembangan silat
di daerab sekarang ini dapat dilatakan menurun.

Sistem pengajaran silat yan; dianut responden
ini adalah terbuka. Artinya sispa saja dapat belajar
silat ini. Tidak hanya terbatas kenada keluarga, o-
rang yang sekampungs atau senageri saja. Tempat bela-
jarpun terbuka. Sasaran tidak perlu di tempat yang
tersembunyi atau yang tidak diketahui orang. Orang
bisa saja melihat orans belajar silat. Orang bisa
datane ke sasaran hanya sekadar untuk melihat. Henu-
rut responden sendiri pernah sasaran didirikan di -
tengah-tengah kota Batusangkar.

Ditanyakan kepada responden apakah tidak kua-
tir kalav gerak-gerak silat itu ditiru oleh orang
lain. Oleh responden dijawab bahwa hal itu tidak per
lu dikuatirkan sama sekali. Gerallan-gcerakan  dalam
silat yans diajarkan responden tidak dapat dipelaja-
ri hanya dengan sekedar melihat, walaupun berulang -
kali tanpa mengikuti latihan-latihannya. Orang mung-—
kin dapat meniru rupa atau bentil:t gerakan-gerakan -
tertentu akan tetapi tidak akan bisa melakukannya de
ngan benar kalau hanya sekedar dilihat. Hanya orang
yang langsung ikt berlatih men:enal gerakan-gerakan
itu yang akan dapat merasakan mana gerakan yang be-
nar dan mana yang tidak benar. "Tau dirupo urang men
caliek, tahu dirazo urang mamakan®, demikian pepatah
yang digunakan untuk mcengunskapkan hal seperti  ter-
sebut di atase

B. fejaralh Berdiri dan Perlkembansasnya.

Seperti telah dilaporkan pada bagian terdahu-
lu, silat yang diajarkan responden adalah "Silat Ku-
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nango™. Sesual dengan namanys silat ini berasal dari
nageri Kumango, Curu pertamanys di Kumango adalah -

yekh Abdul Rahman, yans di dacrah ~"kit;rnya lebih
dikenal dengan panggilan “Syekih Kumango™. Di nagari
Simpurut di mana respondcn bertempat tinggal, dan me
hgajar silat sckarans ini, silat Kumango dikembang -
kan oleh dua orang, anak kandung Syekh Kumango kekak
heradik yang masing-masing bernama Ibrahim Panduko
Sutan dan SyMnsmrlf Malin lMarajo. (Yang disebut be-
lakangan pernsh menjadi juara pencak silat pada PON
Ke IT di Jakarta tahun 1952). Responden sendiri be-
lajar kepada kedua anak--anal: Syekh Kumango ini dan
kemudian ikut mengembangkan pencak silat bersama-sa-
ma.

Pada waktu itu sasaran tidak hanya didirikan

di Simpurut, kota Batusangkar dan sekitarnya, tetapi
Juga sampal ke Kabupaten lain seperti Kabupaten Agam
seperti di 3Sungai Puar dan sebagainya. Kemudian se-
menjak tahun enam puluh, setelah kedua anak Syekh -
Abdul Rahman meninggal dunia, hanya sendirilah satu
satunya yang mengajarkan silat ini dan karena respon
den sudah cukup tua pula sasaran hanya didirikan di-
runah responden sendiri.

Bercerita mengenai asal usul silat yang di -
ajarkannya ini responden sangat berkeyakinan  bahwa
silat ini adalah merupakan silat yang berdiri sendie-
ri, Tidak berasal dari salah satu aliran yang terda-
pat di Minangkabauw. Keyakinan ini didasarkan oleh
responden kepada ciri-ciri gerakan yang terdapat da=-
lam gilat ini. Silat Kumango mempunyai ciri-ciri ge
rak yang sangat berbeda dari silat-silat lain  yang
pernah diketahui responden. Perbedaan gerakan ini di
ketahui oleh responden dari pengalamannya sendiri.
Responden sebelum mempelajari silat Kumango telah -
mempunyai kepandaian silat dari aliran lain.
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Diakui oleh responden bahwa gerakan-gerakan yang ter
dapat dalam silat yans sudah dipelajarinya sebelumnya
tidaic dapat dipergunakan lagi dalam silat Kumango.
Setelah responden menguasal silat Komango, responden
Jjuga pernall bersilat dengan orang yang menganut ali-
ran lain, yansz dalam hal ini silat Lintau yang oleh
kebanyakan orang di Sumatera Barat tidak dibedakan -
satu sama lain. Ternyata antara kedue aliran ini me-
nurut responden terdapat perbedacn gerakan yang ba-
nyak sekali. licmang kalau dalam gerakan-gerakan ter-
tentu kalau dilihat scecara sepintas lalu terdapat ke
samaan bentuk antara kedua aliran ini. Akan tetapi
bila rerakan itu dicobakan maka =kan ternyata perbe—
daannya. Jadi tahunya bahwa kedus aliran itu berbeda
bila sudah dicobakan. Dglam hal inipua berlaku - pulas
pepatah "tau dirupo urangs mancalick, tau diraso -
rang manakan®.

Perbedaan geraken antarc silat Kumange dengan
silat-silat lainnya itu terdapat nhampir pada  scmua-
macam gerakaa baik langkah, screncan, tangkisan, kun
cian dan scbagainya. Ciri-ciri kiusus dari gerckan -
silat Kumangso ini akan dilaporkan pada bab berikut.

C. Sisten dan Organisasi Pengajaran.

. Cara Penyajian.

tlenurut responden, ketrampilan silat tidak cu
kup diborikan hanya dengan latihan-latihan gerakan~
sajay, tetapi harus diikuti dengan uraian-uraian ten-
tang arti/kegunaan dari sctiap gerakan itu.
Pelajaran ini langsung diberikan olch guru dalan ar—
61 baowa sctiap latihan gurv harus bereda di sasaran.
Latihan-latihan gerakan dapat diberikan oleh anak sa
slan yanr sudah agak tingei tingkat kepandaiannya, -
namun tidak demikian dcongan uraian/penjelasan menge=
nai arti/kegunaan dari gerakan—gcrakan tertentu itu.

25



Ini hanya dapat diberikan oleh guru. Bila suru meli-
hat adanya kesalahan dalam :crakan-gerakan yang di-
lakukan anak sasian, guru zkan langssung menegur dan
menjeclaskan dan memperagakan dimana letak kesalahan
terscbut dan akibat yang dapat timbul karcna kesala-
han itu.

Perlu juga dilaporkan di sini bahwa dalam pe-
lajaran silat Kumango anak sasian tidak dituntut un—
tuk menuruti saja apa yang diajarkan guru dalam arti
bahwa apa yang diajarkan guru tidak dapat dibantah.
Dikatakan olch responden bahwa ilmu silat adalah il-
mu akal. Akal pikiran manusia itu tidak sama satu
sama lain. hunckin saja apa yang diajarkan oleh guru
menurut akal tidak dapat diterima oleh akal anak sa-
siane. Dglam hal ini anak sasian dapat mengemukakan -
kritik atau keberatan-keberatannya. Bila kasus yang
demikian ini terjadi, maka kepada anak sasian dibe-
rikan kesempatan untuk menunjukkan hal-hal yang me-
aurutnya kurang tepat; kuron: sempurna, kurang efi-
sien atau kurans efektif dan sebagainya. Sebaliknya
si guru juga akan mengemukakan argumentasinya dengan
mencobakan gerakan-gerakan yang dikeritik oleh anak
sasian. Dengan metoda yang demikian itu, peclajaran -
yang diberikan akan dapat dikuasal oleh anak sasian
secara mantap.

Semua anak sasian mendapatkan pelajaran yang
sama. Tidak ada perbedaan antara anak sasian dalam
memberikan pelajaran apakah ia berasal dari lingku~
ngan keluarga guru atau buken. Perbedaan antara anak
sasian ditentukan oleh cepat atau lambatnya anak sa=-
sian itu menruasal rcerakan-gerakan yang diajarkan.
Tidak ada baharian~bahagian gerakan yang harus diku-
asai anak sasian yany tidak diajarkan. liemang dalam
masyarakat persilatan di linangkabau sering didengar
ungkapan yang berbunyi "nan sapiciak indak digglhkan"
(sebaharian kecil dari ilmu tidak boleh diberikan/ -
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diajarkan kepada anak sasian). Tetapi dalam silat
yan: diajarkan responden ungkapan yang demikian ti-
dak berlaku. Dasarnya adalah bahua kalau demikian -
prinsip yang dipegang, maka akhirnya silat akan hi-
lang sama sekali. Kalau guru yang pertama sudah ti-
dak mengajarkan sebagian kecil cari ilmunya, maka,
guru berikutnya akan begitu pula, hal ini akan ber-
laku terus menerus. Demikianlah ilmu yang diajarkan
itu makin lamna makin sedikit dan akhirnya akan tiba
masanya tidak ada lapi orang yang bisa mengajar ka-
rena tidak ada ilmu yang akan diajarkannya. llaka a~
kan lenyaplah ilmu silat itu dari permukaan bumi.

Ada pringip "nan sapicilalk indak diagihkan®
itu dicebabkan oleh kekuatiran scmentara orang/guru
kalau-kalawn nanti mempunyai kepandaian yang sama a=—
tau lebih tinggi dari ia sendiri munckin anak sasi-
an itu akan melawan. Kekuatiran yang demikian menu-
rut rcsponden tidak beralasan sama sekali. Dalam
pelajaran silat yang diberikan lkepada anak sasian -
bukan hanya ketrampilan pisik belaky. Di samping ke
tranpilan pisik yang tidak kurans pentingnya adalah
ajaran menrenal nilai-nilai atau silkap hidup. Apa~
lagi kalav kita tianjau lebih jaunh lagi silat itu le
bih banyak disangkutkan dengan asamae. Sifat takabur
durhaka, sombong dan sebagainya =dalah dilarang da-
lam persilatan. Begitu jura sangot dilarang keras
bagl seorang pesilat untuk berni@t/bermaksud jahat-
terhadap orangs lain. Barang siapa yanc berniat bur—
ruk/jahat dia sendiri yang akan celaka : "baniat ma
matah tapatah® demikian bunyi salah satu ajaran da-
lam silat Kumango yang diajarkan oleh resporden.
tlenurut pengalaman responden sendiri saupai
kepada saat penelitian ini dilakukan belum ada se-
orans anck sasianpun yans mau melawan kepadanya. Di
akuinya bohwa ada diantars anak sasian yang respon-

a1



den sendiri ikut mengajarnya mempunyai kepandaian le
bih tinggi dari responden sendiri. Akan tetapi bekas
anak sasian yang bersanglkutan tetap memandang . dan
menghormatinya sebagal guru. iialah responden menya -
takan bahwa ia sangat gembira sekali kalau ada anak-
sasiannya yang bisa mempunyai kepandaian yang mele =
oihi dirinya sendiri.

2. Urutan Ketrampilan yang Diajarkan.

Kalau di atas telah dilaporkan bahwg kepada -
anak sasian diajarkan seinua macam gerakan yang ada,
maka dalam mengajarkannya semua macam gerakan itu di
susun secara sistematis dan diajarkan secara beruru-
tan. Urutan-urutan pelajaran ini bhersifat tetap.

Pada tahap pertama seliali diejarkan dasar—-da-—
sar gerakan yans dalam istilah aliran Kumango dise -
but batang. Jadi pada tahap pertama dipelajari ada-
lah batangnya. Pada tahap ini digjarkan bagaimana ca
ra mnelangkah, cara melalukan serangan dan dan cara
menangkisnya, bagaimana mclakukan kuncian, melakukan
sapuan, bagaimana sikap kalau terkunci dan bagaimana
pula cara jatuh dan sebagailnyae

Takap berikutnya sesudal menpelajari batang -
adalah mempelajari “hiduik salampih® (hidup selapis).
Yans dipelajari pada tahap ini adalah bagaimana me=—
lalukan serangan lanjutan kalau serangan pertama di-
tanskis lawan j bagaimana melepaskan kuncian dan se-
kaligus melakukan secrangan balasan atau balik mengun
ci. Pada tahap ini rerakan dasar yans dipelajari pa-
da tahap permulaan sudah terpeccah menjadi beberapa -
gerakan. Satu gerakan dasar itu dapat dipccah menja-
di tidak kurang dari lima macam gerakan pada tahap
kedua ini.
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Tahap ketiga adalah pelajaran “"hiduik dua Lam
pih" (hidup dua lapis). Di sini si penangkis perta-
ma balik melakukan serangan atau kuncian balasan.
Pada tahap ini sudah mulai tampalt bentuk perkelahian
dalas arti saling melakukan serangan, tangkisan kun-
cian, sapuan dan sebagainya.

Bila semua pelajaran dari tahap pertama sam-—
pal dengan tahap ketiga itu semuanya sudah dikuasai
maka tahap selanjutnya adalah menggunakan semua ma~
cam serak yane telah dipelajari itu dalam suatu ben-
tuk perkelahian yang di dalam istilah persilatan di-
sebut "oaluik® (gelut). Di sini yang dilatih adalah
<emahiran menggunakan segala macam gerak yang ada.
Pada tahap ini anak sasian tidak terikat pada  satu
gerak tertentu saja. Untuk suatu serangan yang sama
atau untuk kuncian yang sama pada waktu yang berbe-
da mungkin digunakan tangkisan atau cara membuka kun
cian yang berbeda. Ini sangat tercantung kepada si-
tuasi din kondisi pada waktu itu. Dalam hubungan ini
berlaku pula suatu ajaran yang berbunyi "cancang ta~-
landeh jadi ukia® (senua gerakan dapat dilakukan a~
sal tidak menyimpang dari hukum~hukum gerakan dasar).

Jadli seorang pesilat tidalk terikat kepada sa=-
tu perakan tertentu saja. Kalau seorang pesilat  su-~
dah mahir dalam mempergunakan semua gerakan tanpa ra
gu-rapgu dan tanpa terikat kepada ~cerakan tertentu sa
ja maka dapatlah dikatakan ia sudah menguasai ilmu
silat. Akan tetapi untuk sampai kepada tahap ini me-
merlukan banyak latihan. "Cancasn: talandeh jadi ukia™
baru bisa menjadi keahlian seseorang bila orang ter
sebut sudah tahu dengan ‘raso® (rasa). Orang dikata~
kan sudah men-etahui dengan rasa bila ia tanpa ber-
pikir sudah bisa mengetahui perakan-gerakan apa yang
sedang dan atau akan dilakukan lawannya bersilat.Un—
tuk sampal kepada tingkat tahu dengan Yraso® inilah
diperlukan latihan yang sangat baayak sekali.
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Lengan menguasai tingkat kepandaian scperti
Ciuraikan di atas, maka seorang sudah selesai bela-
Jar silat. Dalam silat yang diajarkan oleh respon -
den, apa yang sering cidensar tentang memutus kaji
tidak dikenal sama sekali. Tidak ada upacara-upa -
cara khusus yang dilakukan bagi orang yang telah
menyelesaikan pelajaran/latihannya.

Junlah orang yang menguasai kepandaian silat
sampal kepada tingkat terakhir itu tidak  banyak ,
bahkan boleh dikatakan jarang sekali. Kebanyakan -~
orang belajar hanya sekedar untuk memagar diri saja.

Sebagai catatan dapat juga ditambahkan bahwa
kalau ada beberapa orang yang sama-sama sudah men-—
capai tingkat terakhir dari pentahapan pelajaran si
lat yane telah diuraikan ¢i atas, tidaklah berarti
bahwa semua orang itu mempunyai kepandaian yang per
gis sama. Unumnya di antara orang-orang yang bela -
jar silat terdapat perbedaan kemahiran dalam menggu
nakan gerakan-gerakan yang ada. Ada orang yang sa-
ngat mahir dalam menggunakan sapuan; ada pula yang
sangat mahir dalam mensgunakan tendangan dan  ada
yang sangat mahir dalam melakukan tanckapan dan se-
bagrainya. Perbedaan ini disebabkan oleh kesukaan -
dan bawaan seseorang.

3. Prasarana/Sarana.

Mengenai prasarana/sarana yang diperlukan da
lam perguruan ini tidak begitu bdnyak. Sebagaimana~
lazimnya dengan persuruan-pergzuruan silat pada umum
nya, dalam percuruan ini yang pertama sekali diper-
lukan adalah lapangan tempat latihan, Dalam hal ini
tidak banyak yangs dituntut. Tanah dengan ukuran ti-
ga kali tipa meter sudah cukup untuk dijadikan la-

_pahgan untuk latihan. Akan tetapi kalau anak sasian
banyak sudah barangs tentu dituntut tanoh yang lebih
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luas sehingga latihan dapat dilakukan untuk beberapa
orang sckaliguse

Bila tidak tcrdapat tanah yang khusus untuk -
dijadikan lapangan, halaman rumah atau serambi rumah
dapat dipergunakan untuk tempat latihan. Responden -
pada saat wawancara dilakukan tidak mempunyai lapang
an yang khusus. Latihan di berikan di halaman rumah
yang ukurannya tidak lebih dari 3 x 2 meter. Bila ha
ri hujan, responden mengadakan latihan dalam rumah.

Oleh karena latihan-latihan biasanya dilaku -
kan malam hari, maka disamping lapangan diperlukan -
juga lampu. Biasanya dipergunakan lampu stromking .
Di samping itu lagi diperlukan juga senjata tajam un
tuk latihan seperti pisau dan poloke. Ini diperlukan
agar anak sasian terbiasa dengan senjata tajam dan
karenanya tidak akan gugup menghadapi kenyataan yang
sebenarnya. Kalau senjata tajam tidak ada maka dapat
diganti dengan membuat pisau dan golok dari kayu.
Dengan mempergunakan alat semacam ini setidak-tidak-
nya anak sasian akan dapat menggunakan gerakan-gera-
kan yans menggunakan senjata tajam dengan tepate.

D. Pola Susunan Organisasi Perguruan.

Telah di laporkan di atas,; bahwa silat Kuma =
ngo adaloh satu-satunya silat yane berkembang di Sim
purut. Scjauh pengetahuan responden sampal saat wa-
wancara ini dilakukan belum/tidak pernah ada sasaran
dari aliran lain yang didirikan di nagari ini. Hanya
saja beberapa tahun yang lalu di nagari ini pernah
ada sasaran lain yang didirikan olch bekas anak sa -
sian responden. Walaupun sasaran ini berasal dari a-
liran yang sama dengan sasaran responden sendiri, -
namun satu dengan yang lain tidak mempunyai hubungan
sccara organisatoris. Sasaran yans didirikan oleh

31



bekas anak sasian responden tersebut hanya sebentar
saja cksistensinya.

Sasaran biasanya didirikan oleh guru sendiri
dan usaha mendirikan sasaran kebanyakan didorong ka
rena permintaan anak sasian. HJubungan antara  guru
dengan lembaga-lembaga lainnya dalam nagari boleh
dikatakan tidak ada sama sekali. Para penghulu adat,
kepala-kepala kaum tidak mempunyai wewenang dan pe-
ngaruh apa-apa terhadap sasaran. Selama responden -
mengajar di sasarannya, belum pernah menerima sum-—
bangan/support dari pimpinan atau pemerintah nagari.
Jadi sasaran adalah merupakan lembaga tersendiri -
yang berdiri sendiri dalam nagari yang seluruhnya -
diatur dan dikelola oleh guru dan anak sasiannya.

Memang dalam prakteknya ada kelihatan hubu-
ngan antara sasaran dengan ninik mamak, terutama pa
da waktu si guru akan mendirikan sasaran. Biasanya
guru memberi tahu kepada ninik mamak bahwa ia akan
mendirikan gelanggang/sasaran. Namun pemberitahuan-
ini hanya sekedar basa-basi dan sekedar menghormati
ninik mamak, bukan merupakan sesuatu yang mengikat.
Jadi pemberitahuan itu bukan untuk minta keizinan -
dan sebagainya.

Suatu sasaran langsung diketuai oleh guru sa
saran sendiri. Keanggotaan sasaran meliputi seluruh
anak sasian yang sedang menuntut silat, Pelaksanaan
segala sesuatu yang berhubungan dengan kegiatan la-
tihan dilaksanakan olzh salah seorang yang ditua -
kan oleh seluruh anak sasian di antara mereka. Anak
sasian yans dituakan inilah yang menyiapkan lampu,
peralatan-peralatan, mengumpul uang dan lain-lain -
sebagainyas.

Keanggotaan sasaran hilang bila seseorang -
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sudah selesai belajar. Akan tetapi hubungan antara
angk sasian yang telah tamat dengan teman-temannya,
dan dengan guru tidak pernah terputus sama sekali.
Bahkan antara anak sasian yang tidak seangkatan-pun
terdapat hubungan batine. Mereka yang belajar pada
guru yang sama bahkan mereka yang belajar kepada gu
ru yang berbeda tetapi dari aliran yang sama harus
merasakan bahwa mereka bersauvdara.

Kalau seorang guru mengajar pada dua atau le
bih sasaran pada tempat yang berbeda, maka antara--
sasaran yangs satu dengan yang lainnya tidak terda -
pat hubungan secara organisatorise. Secara  batini-
ah anak sasian dari semua sasaran diikat oleh tali
persaudaraan. Anak sasian dari sasaran tertentu ka-
lau ingin untuk mengikuti latihan di sasaran lainnya
dia dapat saja melakukannya dan biasanya anak sasi-
an pada sasaran lain itu akan bersenang hati dapat
latihan dengan teman seperguruan yang tidak sesasa-
ran.

Keakraban hubungan antara bekas anak sasian
dengan guru kelihatan pula pada waktu bekas anak sa
sian akan mendirikan sasaran sendiri. Walaupun ti-
dak ada kectentuan yang mengikat bahwa setiap anak
sasian yang akan mendirikan sasaran harus meminta
izin kepada bekas gurunya, sebelum bekas anak sasi-—
an itu mendirikan sasaran terlebih dahulu ia minta
restu bekas guru yang bersanglkutan,

Berbicara untuk menjadi guru dalam silat Ku-
mango menurut penjelasan responden tidak ada syarat
tertentu yang bersifat mengikat. Pada prinsipnya se
tiap orang yang sudah menyelesaikan pclajarannya da
pat saja mengajarkan silat. Namun oleh responden di
tambahkan selanjutnya, bahwa sedapatnya yang  akan
mengajar itu orang yang pandai.
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Responden membedakan orang yahe telah mena -
matkan pelajarannya atas '"nan capek™ (yang cepat )
dan "nan pandai" (yans pandai). "Nan capek" berarti
yang bersangkutan sangat mahir bersilat dan mampu-
menggunakan segala macam gerakan, akan tetapi tidak
bisa menguraikan/menjclaskan secara lisan arti/ dan
kegunaan dari bermacam gerakan yang dikuasainya.Ja-
di hanya mempunyail ketrampilan secara pisik. " Nah-
pandai® berarti di samping pandal mahir dalam gsra-
kan-gerakan pisik, orang yang bersangkutan juga da-—
pat memberikan uraian/penjclasan tentang arti/kegu—
naan dari segala macam gerakan dalam silat. Orang
Nan pandai®™ inilah sebenarnya yang memenuhi syarat
untuk menjadi guru dalam arti yang sebenarnya.

~==00000 ===~



BAB III
CIRI-CIRI POKOK PERGURUAN

A. Gerak-gerak Pokok "Silat Kumango®

Dalam bab ini akan dilaporkan hasil wawancara
mengenal gerak-gerak pisik yang khas dari "Silat Ku-
mango® yange berkembang di Simpurut. Hasil wawancara-
ini selanjuthya akah dilengkapi dengan gambar-gambar
yang diambil pade waktu responden meragakannya.

Dapat diketahuil bahwa menurut penuturan res-—
ponden, 3ilat Kumango yang berkembang di nagari ini
mempunyai ciri yang berbeda dari aliran-aliran lain-
nya yang terdapat di Sumatera Barat, bahkan dengan -
aliran yang sama yang dikembangkan oleh guru-guru la
in, dalam hal gerak-gerakannya. Khusus dengan aliran
Kumango yang lain ini, kalau dilihat secara lahiriah
atau secara sepintas lalu memang tampaknya sama,akan
tetapi bila dilihat lebih dalam, lecbih-lebih  kalau
antara keduanya itu dihadapkan maka akan ditemukan -
banyak perbedaan.

Seperti telah dilaporkan pada bab terdahuluy,
latihan silat dalam aliran ini diajarkan secara ber-
tingkat-tinglzat; latihan gerakan—-gerakan dasar (ba-
tang), hidup selampih, hidup dua lampih dan seterus-
nya. Dalam bab ini yang akan dibentangkan hanyalah -
gerakan—gerakan dasar yang diberikan pada permulaan,
atau tingkatan pertama saja, karena untuk memperli -
hatkan gerak-gerak itu secara lengkap adalah sulit,
kecuali dengan film,.

Adapun gerakan-gerakan pokok yang diberikan
pada tahap permulaan yang dimaksud terdiri dari 12
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macam yang dapat diperinci sebagai berikut :

1. Langkah T. Patah tabu

2. Cakak 8. Antak siku

3. Pisau 9. Kabek

4. Rambah 10. Sandang

5. Cancang 11. Ucak tanggung
6. Ampang. 12. Ucak lapeh.

Cerakan-gerakan yang discbut pada nomor 2 sam
pal dengan 12 adalah merupaken serangan dan tangkis-
an. Di sini dipelajari bagaimana caranya menyerang
lawan dan bagaimana pula cara menangkis serangan.
Tangkisan tidak hanya sekedar menangkis saja tetapi-
Juga diajarken bagaimana cara melakukan kuncian, ca=-
ra menjatuhkan lawan dan sebagainya.

Pada tahap permulaan latihan, gerakan menye -
rang dilakukan dalam pola yang sama. Serangan dilaku
kan sekaligus dengan menggunakan dua anggota tubuh,
yakni tangan dan kaki, baik serangan itu dengan ta~-
ngan losong maupun dengan mengsrunakan senjata tajam.

B. Pola-pola Gerak Dari Perguruan.
e Langkah.

Dari 12 macam gerakan dasar tersebut di atas,
yang pertama sekali diajarkan adalah lanckah. Dalam
perguruan yang bersangkutan langkah ini disebut de~
ngan berbagai nama, seperti : "langkah ampek" (lang-
kah empat), "langkah tuo™ (langkah tua atau langkah-
dasar). Pemberian nama yang demikian itu mempunyai -~
kaitan yang crat seckali jumlah, bentuk dan fungsi -
dari langkah itu sendiri.

Istilah “langkah ampek® digunakan dalam hubu-
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ngannya dengan jumlahnya yang memang hanya terdiri -
dari cmpat; langkah satu (pertama), lanskah dua(lang
kah kedua), langkah tipo (lanrka: kectiga) dan lang -
kw.mm%:ﬂammmlmwmﬂ)nDﬁawammmma jumlah
lanckan itu justru hanya empat, oleh responden di -
jelaskan bahwa itu crat hubungannya dengan keperca —
yaan acrama yongo dalam hal ini Islam serta ajaran-aja
ran yan~ tcrdapat dalam adat lMinanckabau.

Scperti kita ketahui; pada wnwinya penduduk -
Sumatera Barat adalah pemecluk agama Islam. Tuhannya
orang Islam adalah Allah dan Rasulnya adalah MNuham -
mad. Dalan bahasa Arab, baik Tuhan maupun Rasulnya
ditulis dengan cupat huruf yakni ¢ Alif-lam-lam  ha
dan Mimha-mim-dal. Di samping itu dalem ajaran Is-
lam dikatakan pula bahwa manusia diciptakan Tuhan da
ri cmpat unsur : gpi-air-angin dan tanah.

Dalam adat llinangkabau anckaincmpat adalah me-
rupakan angka yans selalu dipakal untuk scgala secsu-
atunya scbacal ukuran. Demikianlah misalnya " nagari
Bakaampck suku® (nagari terdiri dari empat sulku), -
masyarakat nagari dipimpin olch “urang nan ampek ji-
nih" (penghulu, khatib atau malin, manti dan duba -
lang). Atau dalam alam Kinangkabau dahulu kala kita
kenal adanya apa yang discbut "Basa Ampek Balai'yang
merupakan peclaksana dari pemerintahan kerajaan Mi-
nangkabau. Di samping itu lagi ada "undang nan ampek®
(aturan yang cmpat) dan *kato nan ampek® (kata yang
cmpat¥ : kato mandaki, kato mandata, kato manurun -
dan kato malercng.

Istilah "langkah tuo® (lanckah dasar) diguna-
kan dalam kaitannya dengan fungsi langkah itu sendi-
ri dalan silat. Langkah adalah merupakan dasar dari
gerakan--gerakan selanjutnya. Cerakan-gerakan  dalam
menyerang, menangkis, mengunci, terkunci, membuka~
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kuncian bahkan dalam keadaan terjatuhpun harus dila-
kukan dengan menggunakan langkah. Mati jo  langkah,
hiduik jo langkah® (terkunci dalam melangkah dan me-
lepaskan kuncian dengan langkah) ; mati dilangkah -
satu hiduik jo langkah duo® (kalau mati dalam posisi
langkah satu lepaskan kuncian itu dengan langkah ke-
dua), adalah merupakan ajaran yany harus dipegang te
guh dalam silat Kumango.

Di samping jumlahnya yang hanya empat itu, =~
langkah dalam aliran ini mempunyal pula ciri yang ja
uh berbeda dengan aliran—aliran lainnya, yakni dalam
gerakannya kaki dan tangan senantiasa seiring dalam
arti kalau kaki kanan di depan tangan kanan juga ha-
rus di depan dan begitu sebaliknya. Perpindahan dari
satu langkah kepada langkah yanes lainnya harus dila-
kukan dengan “gelek" (gerakan memutar baden 1380 de=
rajat dengan bersumbu pada tumit dan ujung jari kaki).
Selain dari pada itu posisi badan selalu dalam kea -
daan menyamping.

Pola-pola gerak dari langkah ampek atau lang=—
kah tuo seperti telah diuraikan di atas dapat dili -
hat pada gambar-pambar 1 sampai dengan 6.

Cambar 1, adalah langkah satu (lanckah perta-
ma). Gerakannya dimulai dari berdiri lurus dengan mu
ka menghadap kepada lawan. Kemudian kaki ditarik se-
enaknya ke belakang dengan memutar badan arah ke:ka-
nan sehingga balu kiri menghadap pada lawan. Kedua
lutut dipatahkan densan badan tetap berdiri’tegak.
Tangan kiri dengan jari-jari terkepal dengan siku di
patahkan arah ke bawah berada di sisi dan sejajar de
ngan rusuk kiri., Tangan kanan berada di depan perut
dengan jari-jari terkepal sejajor dengan siku kiri.

Cambar 2, adalah gelek, gerakan berputar untuk
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merubah posisi langkah satu ke langkah duo, Dengan
bersumbu pada tunit kiri dan ujung kaki kanan badan
diputar 180 derajat ke kiri, sehingga sekarang bahu
kanan yang mendapat kepada lawan., Posisi tangan se-
karang juga berubah., Tangan kiri yang tadinya berada
di depan sekarang berada di depan perut dan tangan -
kanan berada di sisi dan sejajar dengan rusuk kanan.

Cambar 3, meragakan bentuk langkah dua. Sete-
lah gelek kaki kanan dimajukan secenaknya selangkah -
tanpa merubah-rubah posisi tangan. Dengan demikian posi
posisi badan menjadi sebaliknya dari posisi langkah
satu.

Gambar 4, meragakan langkah tigo. Setelah be-
rada pada posisi langkah duvo, kaki kiri didekatkan -
ke kaki kanan. Kemudian kaki kanan ditarik ke bela~
kang, telapak kaki kiri diputar sedikit arah keluar,
sedangkan telapak kaki kanan diputar cedikit menga -
rah ke dalam. Tangan tetap seperti lanzkah duvo.

Cambar 5, adalah gelek u.aivuk meaukar langkah
tigo ke langkah ampek. Pola geraknya dilakukan dengan
cara yang sama dengan gelek pade laagkah satu kelang
kah duo.

Gamnbar 6, adalah langkah ampek. Sesudah gelek
dari langkah tigo, kaki kiri dengan gerakan menyerong
dimajukan ke depan, Gerakan ini diikuti dengan meng -
geser kaki kanan sedikit arah ke belakang sehingga po
sisi badan sekarang persis sama dengan langkah satu.
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Gembar 2., Gelek (guak berputer) dari lang-
kah pertam2 ks Isangksh ke dus
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Gambar 4. Langkah ke tiga
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2¢ Cakak

Istilah *cakak" dalam silat Kumango digunakan
dalam dua arti. Pertama istilah ini digunakan untuk
menycbut serangan. Semua inacam serangan dalam silat
dapat disebut cakak. Di samping itu istilah cakak ju
gay digunakan sebagai salah satu gerakan dasar dian-
tara dua belas macam gerakan dasar yang telah dike -
mukakan di atas. Dalam hubungannya dengan laporan
ini; cakak dipunakan dalam arti ke dua.

Seperti tclah dikemukakan pads permulaan  bab
ini; gerakan-gerakoen dasar sclain dari langkah ada-
loh merupzkan gerakan-gerakan gabungan antara sera-
ngan, tangkisan, kuncian dsbnya. Scbelun wmeragakan—
pola=pola gerak dari cakak tersebut di atas, terle-
bih dahulu akan diloporkan beberapa hal yang perlu
dikatahui tentangy scrangan dan tangkisan sccara umum
sesuai dengan penjelasan yang diterima dari respon -
den.

Dapat dikatakan bahwa serangan dalam silat Ku
mango bukanlah merupakan yang diajarkan secara ter-
sendiri., Ini discbabkan olch karena serangan bulan-—
lah merupakan gerakan yang penting. Silat adaleh il-
mu bela diri. Orang mempolajari silat tidak untuk me
ayerang orang lain, melainkan untuk mempertahankan -~
diri dari serangan orang laine Justru karena itu yang
terpenting dipelajari dalam silat adalah tangkisan .
Baraimana mempertahonkan diri terhadap serangan-sera
ngan yang dilakukan terhadap diri kita.

Meskipun secangan itu bukan merupakan hal -
yang penting untuk dipelajari, namun tidak pula ber-
arti bahwa cara-cars menyerang tidak perlu dinjarkan.
Kepcrluan mempelajarinya disamping untuk mempelajari
cara-cara mecnangkis scrangan yang mungkin dilakukan
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orang, juga untuk dipergunakan bila saatnya datang
dimana kita sudah patut melakukan serangan balasan.

Serangan dapat dibedakan atas serangan de-
ngan tangan kosong dan serangan dengan senjata ta~-
jam, seperti pisau dan golok. Untuk kedua macam se~
rangan ini berlaku ketentuan-ketentuan yang  sama.
Baik serangan dengan tangan kosong, maupun serangan
dengan senjata tajam dilakukan versama-sama dengan
kaki sekali gus. Semua serangan harus dilakukan de-
ngan pola-pola gerak yang didasarkan kepada langkah.
Serangan tidak boleh dilakukan dengan membabi buta.
Dalam menyerang harus diperhitungkan pula kemungki-
nan datangnya serangan yang tiba—~tiba dari pihak la
wahe Walaupun dalam keadazn menyerang, diri  harus
dipersiapkan untuk melakukan tan-kisan terhadap da-
tangnya serangan yang tiba-tiba. Serangan yang mem-—
babi buta biasanya tidak terarah dan dapat menimbul
kan adu kekuatan. Kalau ini terjadi maka berlaku -
lah hukum alam bahwa "yang kuat tetap akan menang,
dan ini dapat mendatangkan keruzian. "Urang panda -
reh gadang kanai® (orang yang ceroboh akan merugi)
demikian petuah orang tua. Semua ketentuan-ketentu-—
an seperti yanr telah disebutkan itu disimpulkan da
lam suatu ajaran yang harus selalu dipegang teguh :
" cakak bajangko .

Oleh karena tujuan belajar silat adalah un-
tuk mempertahankan diri mska dalam pelajaran silat
yang penting justru 